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 Perkembangan usaha ayam pedaging sangat fluktuatif karena  harga daging 
yang relatif kurang stabil  dan harga pakan yang cukup tinggi. Salah satu  produk 
untuk meningkatkan tingkat efisiensi pakan broiler yaitu dengan memberikan 
viterna plus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui level viterna plus 
dalam air minum terhadap pertumbuhan berat badan  ayam broiler. Materi pada 
penelitian ini adalah 100 ekor DOC strain CP 707. Perlakuan Ro = viterna plus 0 
cc/liter, R1 = plus 1 cc/liter, R2 = viterna plus 2 cc/liter, R3 = viterna plus 3 cc/liter. 
Pertambahan berat badan pada minggu pertama terdapat perbedaan yang nyata 
(P<0,05) dimana R0 berbeda dengan R2, tetapi R1 dan R3 tidak berbeda nyata 
dengan R0 maupun R2. penambahan berat badan pada minggu ke-2 sampai ke-6 
tidak berbeda. Secara umum pemberian viterna plus memberikan pengaruh  
walupun sangat kecil, hal ini terlihat dengan level rendah sampai yang tinggi 
yaitu pada R1, R2 dan R3 tidak berbeda. Kesimpulan bahwa Penambahan viterna 
plus yang diberikan melalui air minum ayam broiler pada tingkat penggunaan 2 
cc/ekor dapat memperbaiki penambahan berat badan. Disarankan 
menggunakan 2 cc/ekor agar dapat meningkatkan pertambahan berat badan  
harian, penamban yang lebih dari 2 cc/ekor tidak menambah pertambahan berat 
badan. 
 

The development of the broiler business is very volatile due to relatively unstable 
meat prices and high feed prices. One product to increase the level of broiler feed 
efficiency is to provide viterna plus. The purpose of this study was to determine the 
level of viterna plus in drinking water on the growth of broiler chicken weight. The 
material in this study was 100 DOC strains CP 707. Treatment Ro = viterna plus 0 
cc/liter, R1 = plus 1 cc/liter, R2 = viterna plus 2 cc/liter, R3 = viterna plus 3 cc/liter. 
Weight gain in the first week there was a marked difference (P<0.05) where R0 
was different from R2, but R1 and R3 were not significantly different from R0 or 
R2. Weight gain at weeks 2 to 6 is no different. In general, giving viterna plus has 
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a very small effect, this is seen with low to high levels, namely in R1, R2 and R3 are 
no different. The conclusion is that the addition of viterna plus given through 
broiler chicken drinking water at a usage rate of 2 cc/head can improve weight 
gain. It is recommended to use 2 cc / head in order to increase daily weight 
gain, adding more than 2 cc / head does not increase weight gain. 

 

A. PENDAHULUAN 

Ayam pedaging adalah jeis ayam yang efesien menghasilkan daging, 

dengan sifat seperti ukuran badan yang besar penuh daging yang berlemak 

serta bergerak lambat.  Pertumbuhan aam pedaging cepat dalam waktu 

singkat  umur 6 menghasilkan daging denagn berat 2.801 kg [1]. 

Perkembangan usaha ayam pedaging dewasa ini banyak mengalami 

pasang surut, halini karena beberapa hal antara lain: harga daging yang relatif 

kurang satabil  dan harga pakan yang cukup tinggi karena sebagian bahan 

bakunya  amsih impor [2] . Melihat dari beberapa hal tersebut maka faktor 

yang bisa direkayasa dalam rangka menekan biaya produksi adalah faktor 

pakan, dalam arti meningkatkan tingkat efisiensi pakan, sehingga usaha yang 

dijalani akan dapat menekan penggunaan pakan secara efisien, yang akan 

pada akhirnya pemeliharann ayam pedaging ini akan memberikan 

keuntungan yang memadai [3]. Salah satu  produk untuk meningkatkan 

tingkat efisiensi pakan broiler yaitu dengan memberikan viterna plus.  Viterna 

plus adalah suplemen  pakan ternak yang diolah dari berbagai macam bahan 

alami dan memberikan zat-zat yang diperlukan bagi unggas [4]. Komposisi 

kandunagn vitera plus yaitu mineral, volatil Fatty acccis, asam amino dan 

vitamin. Pemberian viterna plus yang dapat diharapkan adalah : 1. 

Meningkatkan kuantitas (peningkatan bobot badan panen). Kualitas daging 

(mengurangi kolesterol); memacu enzim pencernaan, memberikan mineral 

tambahan, memberikan nutrisi alami untuk pertumbuhan ternak, 

meningkatkan nafsu makan dan mengurangi bau kotoran ternak [5]  Viterna 

plus biasanya ditambahkan pada ikan yaitu pada ikan jelawa [6]. Viterna plus 

diberikan pada sapi bali dan memberikan hasil pengaruh konsumsi,  berat 

badan,  dan konversi pakan pada  sapi bali [7]. Viterna plus juga ditambahkan 

pada ayam broiler [8]. 

Pertambahan berat badan ayam pedaging akann dapat tercapai apabila 

kebutuhan pakannya terpenuhi, baik kualitas dan kuantitas [9]. Komposisi 

nutrisi  terdiri dari protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral. Bahan-

bahan ini sebagian besar sudah terdapat pada viterna plus. Diharapkan 

denagn penambahan viterna plus akan meningkatkan  pertambahan berat 

badan ayam pedaging. 

 



   

D. Warso dan Herawati;  Penambahan…    131 
 

 

 

B. MATERI DAN METODE 

1.  Materi 

Materi pada pewnelitian ini adalah 100 ekor DOC strain CP 707. Pakan 

yang diberikan adalah BR-1 dan BR-2 dari PT Charoen Phopkhand. 

Kandungan nutrisi BR-1 adalah kadar air 13%, protein 21%, lemak 5%, 

serat 5%, abu 7 %, Ca 0,9 %, phosphor 0,6% .  Kandungan nutrisi BR-2 

adalah kadar air 13%, protein 19%, lemak 5%, serat 5%, abu 7 %, Ca 0,9 %, 

phosphor 0,6% . 

Peralatan yang diguanakn dalam penelitian ini adalah sejumlah 

kandang 20 petak, sistem postal denga ukuran 0,75 m2. Tempat pakan dan 

tempat minum sejumlah 20 buah. Perlengkapan pebelitian ember, 

timbangan, hogrometer dan alat tulis. 

2. Metode 

Tahapan penelitian : mempersiapkan kendang dan perlengkapan yang 

akan digunakan dengan cara dsenprot desinfektan sehingga steril. 

Menyiapkan pakan konsentrat BR1 dan BR-2 untuk digunakan sebagai 

pakan ayam selama penelitian.  Tahap pelaksaan : DOC yang dapatng 

kemudian menyeleksi secara fisik dan menimbang serta mengidentifikasi 

setiap ekor ayam yang selanjutnya memasukkan ke dalam petak kendang 

yang telah tersedia secara acak. Pemberian pakan dilakukan 2 hari sekali  

pada pukul 07.00 dan jam 15.00. pemberian air minum dilakukan secara 

adlibitum.  Ayam broiler divaksinasi terhadap vaksin New  Castle disease 

(ND) 

Parameter  yang digunakan dalam  penelitian ini adalah pertambahan 

berat badan harian (PBB).  Penambahan berat badan harian dikur dengan 

menimbang ayam setiap minggu dan kemudian dirata-rata dalam satu hari. 

Rumus PBB yaitu: 

PBB =  
BB akhir−BB awal)

7 hari
  

 

Rancangan yan dunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan acak 

elngkap , denagn 4 perlakuan dan 5 ulangan.  Perlakuan pada penelitian ini 

adalah : 

Ro = penambahan viterna plus 0 cc/liter 

R1 = penambahan viterna plus 1 cc/liter 

R2 = penambahan viterna plus 2 cc/liter 

R3 = penambahan viterna plus 3 cc/liter 
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 Data yang diperoleh dianalisis denagn analisis ragam. Jika terddapt 

perbdaan diantara perlkuan dialnjukan dengan unji jarak berganda 

duncan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pertambahan berat badan harian 

Penelitian tentang penambahan viterna plus didapatkan rata-rata 

pertambaan berat badan mingguan. Data yang terkumpul ditabulasikan 

dan dihitung sidik ragam. Reta-rata penambahan berat badan ayam 

pedaging dari minggu pertama hingga ke 6 disajikan di Tabel 1.     

Tabel 1.  Reta-rata penambahan berat badan ayam pedaging 

Perlakuan Pertambahan berat badan (minggu) (g/ekor) 
 1 2ns 3ns 4ns 5ns 6ns 
R0 81,44a 152,40 437,20 321,60 510,80 250,10 
R1 91,40ab 153,40 434,40 331,60 509,70 254,60 
R2 95,72b 166,80 464,30 297,10 551,30 265,60 
R3 95,35b 163,00 448,26 323,40 517,34 247,66 

            Keterangan: a,bnotasi yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata  

 ns = non siqnifican 

 

Pertambahan berat badan pada minggu pertama terdapat perbedaab 

yang nyata (P<0,05) dimana R0 berbeda denagn R2, tetapi R1 dan R3 tidak 

berbeda nyata dengan R0 maupun R2. Sedangkan penambahan berat 

badan pada minggu ke-2 sampai ke-6 tidak berbeda nyata, walaupun 

secara rata-rata angka tersebut berbeda namun secara statistic tidak 

berbeda nyata.  

Perbedaan yang terdapat pada minggu pertama kemungkinan 

dikeenakan masa penyesuaian ayam terhadap viterna plus, sehingga ayam 

mengalami stress yang mengakibatkab terpengaruhnya pertambahan 

berat badan, dan pada dosis 2 cc/ekor mempunyai respon yang baik 

sehingga penambahan  berat badan cukup optimal. Pada minggu 

selanjutnya tidak terjadi perbedaab antar perlakuan kemungkinan 

disebabkan  oelh pakan yang diberikan dari pabrik berupa BR-1 sudah 

memenuhi kebutuhan nutrisi ayam pedaging tersebut, sehingga 

penambahan viterna  plus tidak berdampak. Selain pakan factor  lain 

seperti iklim juga berpengaruh terhadap ayam pedaging  karena ternak 

ungags memiliki suhu tubuh 41 oC [10] lebih  tinggi disbanding dengan 

ternak  ruminansia  seperti yang diungkapkan bahwa tubuhunggas 

memiliki suhu tubuh  yang lebih tinggi dibandingkan  denagn hewan 

homeoterm lain seperti sapi, kambing, domba  dan lainnya. Hal ini 
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disebabkan : a. ungags tidak memiliki  kelenjar keringat [11], b. adanya 

pendistribusian lemak tubuh [12] c. adanya insulator yang efektif yang 

disediakan oleh bulu [13]  Hal tersebut membedakan ungags dengan 

hewan lainnya. Dimana ungags tergantung pada mekanisme panting 

sebagai bentuk upaya termoregulasi pada lingkungan yang panas.   

Ilustrasi perkembangan berat badan disajikan di Gambar 1. 

Pertambahan berat badan semakin meningkat dengan dari minggu ke 1 

sampai minggu ke 3, namun pada mingggu ke 4 pertambahan berat badan 

menurun, dan kembalimeningkat pada minggu ke 5, namun pada minggu 

ke 6 menurun lagi. Penurunan PHH pada minggu ke 4 kemungkinan terjadi 

karena stress dikarenakan pergantian pakan dari pakan BR1 diganti 

dengan BR2, sedangkan minggu ke 6 pertambahan PBB telah sampai pada 

titik optimal sehingga akan mengalami penurunan.  Perubahan pakan 

pada ayam membuat menunkan konsumsi pakan karena palatabilitas 

menurun. Hal ini karena ayam  mengalami  stress dan berat badan 

menurun [14]. 

Perkembangan pertumbuhan yang normal m,enghasilkan kurva 

pertumbuhan  yang bebentuk sigmoid (berbentuk S) [15]. Jalnnya 

pertumbuhan ternak setelh lahir pada semua ternak mamalia pada 

umumnya hamper sama. Bila berat badan hewan digunakan pada suumbu 

Y (ordinat) suatu grafik dan umur kedewasan digambarkan pada sumbu x 

(absis), maka bentuk kurvanya  berbentuk S. masa pertumbuhan  ayam 

starter  dan finisher berbeda (dogomonto), pada masa starter  terjadi 

pertumbuahan hyperplasia yaitu pertumbuhan  ayng terjadi karena 

penambahan jumlah  sel otot terbesar terjadi  pada saat lkahir 

ataubeberapa sesudahnya. Pada masa finisher  pertumbuhan otot  setelah 

kelahiran  disebabkan sepenihnya  oleh hipertropi  serabut-serabut oyot  

yang ada sewajktu lahir (kalangi). Pada minggu sesuadahnya  

setelahmendapat vitermna plus  tubuh sudah dapat menyesuaian  sehingga 

tidak terjadi perubahan.  

 

2. Penambahan berat badan komulatif                    

Perhitungan dilanjutkan dengan penambahn berat badan komulatif 

yang dimaksud mulai daqri awal penelitian, saat umur satu hari sampai 

akhir penelitian ayam umur 42 hari (6 minggu),  dapat dilihat pada Tabel 

2.  
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Gambar 1. Pertambahan berat ayam broiler 

 

 

Tabel 2. Pertambahan  berat badan ayam pedaging secara komulatif  

Ulangan 
Perlakuan 

R0 R1 R2 R3 
1 1735,60 1747,00 1799,80 1769,47 
2 1729,60 1757,80 2006,90 1721,60 
3 1783,30 1831,80 1806,80 1786,80 
4 1793,00 1764,00 1740,00 1839,00 
5  1726,20 1774,90 1850,60 1808,20 

rerata   1753,54a 1775,10 ab 1840,82b 1785,01ab 
Keterangan: a,bnotasi yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata 
 

Secara umum pemberian viterna plus memberikan pengaruh walupun 

sangat kecil, hal ini terlihat dengan level rendah sampai yang tinggi yaitu 

pada R1, R2 dan R3 tidak berbeda, denagn demikian nutrisi yang 

terkandung dalam viterna plus anra lain asam amino, mineral dan vitamin 

yang akan membantu proses metabolisme tubuh hingga dapat 

meningkatkan pertambahan berat badan. Dengan demikian viterna plus 

dapat dimanfaatkan secara optimum dengan dosis 2 cc/ekor (R2). Seperti 

yang diungkapkan oleh [16]  minum hangat yang ditambah POC NASA 

dengan dosis 1–2 cc/liter air minum atau viterna dalam jumlah cukup 

untuk membantu pertumbuhan dan penggemukan ayam broiler. Dapat 

juga digunakan Viterna plus sebagai suplemen khusus ternak dengan dosis 

2 cc/liter air minum/hari, yamg memepunyai kandungan nutrisis yang 

lebih banyak dan lengkap [17][18]. Selain hal tersebut ada factor lain yang 

dapat mempengaruhi penambahn berat badab ayam broiler seperti yang 

dikemukakan oleh [19] bahwa keberhasilan pemeliharaan ternak  adalah 

faktor genetic, factor lingkungan dan manajemen [20][21]. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Penambahan viterna plus yang diberikan melalui air minum ayam 

broiler pada tingkat penggunaan 2 cc/ekor dapat memperbaiki penambahan 

berat badan. 

Saran 

  Disarankan  menggunakn 2 cc/ekor agar dapat meningkatkan 

pertambahan berat badan  harian, penamban yang lebih dari 2 cc/ekor tidak 

menambah pertambahan berat badan. 
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